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[FAtaigBElakangrRenelitian

penelltla .

e Kernukakan apa yang menjaci ierna seniral
masalah atau "problem issus™

e Jelaskan apa yang diharapkan dari penelitian
tersebut

e Masalah merupakan kesenjangan antara
realita dan harapan, timbul karena adanya
tantangan, kesangsian dan kemenduaan arti



Sumper Masalan

ilmiah
=1 Media elektronik (internet)
21 Pernyataan pernegang otoritas
o Pengarnaizrn seoinias
= Pengalarnan pribacli
= Perasaan intuitif
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Menentukan masalah

2 Apakan penelitian ternacao rmasalan ity
oerguna bagi kenicdupan rnasyarakat ?

_ Apakah penelitian terhaclap rmasalah itu
dapat cilaksanakan ?



CiimeasalantunRtukeditelnt

suaiu hubungan; rmerupakan hal yg
oeniing; dapat ciuji; dinyatakan calarn
beniuk perianyaan)

© Harus fisibel (dapat dipecahkan)
9 Sesual dengan Kualifikasi penelitl.



A PEMmUSanimasalah

“INasalan cdirurnuskan cealarn oerreul
Oarear

URurnusan rmasalan jelas dan paclat
“JAcda cdata uniuk rnermecankan rmasalah
“,Dasar untuk merumuskan hipotesis
“,Dasar bagi judul penelitian




ldentifikasiidanPenriimusan
Viasalah

selanjutnya.

™ [si dari identifikasi masalah ini meliputi perumusan
masalah pokok yang dalam latar belakang
penelitian dijadikan pembuka berupa tema sentral
masalah

M |[dentifikasi masalah disusun dalam urutan yang
diberi bernomor, dimulal dengan masalah pokok,
kemudian disusul oleh submasalah-submasalah
menurut hirarki kepentingan

Sy



Viasealar nencaicnya cdirurmnusicarn clalarr)
oentul Kalirnat tanye

® Lrmusarn endaknya padati can jelas,

e Rurnusan itu hencdaknya rmermberikan
petunjuk tentang mungkinnya
mengurnpulkan daia guna rmenjawab
perianyaan-perianyaan yang terkancung
cdalarn rurnusan itu.”

Perumusan masalah berupa pertanyaan yang mengarah
kepada identifikasi variabel-variabel yang terlibat
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C/f,’;,/,f,’/ﬁ Joons j/f,zf/, [sts tlis005iss iiakdailod,

“ Apakak pembangunan perkebunan belapa sauit dapat menciptakan multiplion
effect yang besan di daorak pedesaan?

“ Apakak perkebunan belapa sawit di daerak Riaw dapat meninghathar
kesejakteraan masyanakat pedesaan?

benbasis belapa sauit di daenakt Riaw 7

* Berapa besarkak fengarnuk bomoditi ekspor belapa sawit terkadap pertumbuhan
chonomi daerak Riaw 7

dengan metode ceramak 7

¢ Bagaimana lubungan antara 12 dengan frestast belajar dié SLT4 7
fMWWWWWW'WWWWWWw



Viaksuecl clan Tujuan Penelitian

%< Maksud penelitian adalah apa yang
harus dilakukan

% Tujuan penelitian adalah apa yang
harus dicapai

Kadang kala ini sering teroalik cdalarm
oenulisan Karya ilrmian

Bentuk maksud dan tujuan penelitian bersifat
eksplanatoris yaitu mengarah kepada operasional
penelitian berdasarkan spesifikasi objek, konsisten dengan
Identifikasi masalah yang bersangkutan



Conton rnaksucl can tujuan penelitiarn

l. Deistorsc harga pada tinghat fetant, antara petani belapa sauis

2. Destribuosi pendapatan masyanakal dan disparitas pembangunan antar
daerak kabupaten|bota di Riaw sebagai akibar dard pembanganan
porkebunan belapa sawdt.
belapa sawit di daenat Riax.

5. Pengaruk komoditc ekspon belapa sanit tevkadat pertumbuban ekonsmi
negéonal daevak Riax.

Tujuan penelitian dilakukan adalah untuk pemberdayaan

ekonomi masyarakat pedesaan melalui pengembangan
industri hilir berbasis kelapa sawit di daerah Riau



egunaan Penelitl

@ DI sini dikemukakan secara eksplisit apas
nilal manfaat praktisnya.

egunaan penelitian dapat dijabarkan d
aspek gunalaksana dan pengembangan
[Ekenomi) dan lainnya



iteratur atau kepustakaan;

AlViajalah ilmiah yang penting sebagal sumber;
iermasi mutakhir tentang hasil penelitian;

2RErKembangan metode serta teknik penelitiaiiyes
R0 En berbagal forum pertemuan ilmiaig
A rhianiberbagal lembaga penelitian; atal

AEETNERKomunikasi pribadi dengan pekelghelels
clalarn cdisiolieriianviazs



Hipotesis

SIS berfungsi sebagal landasan teori
ndu ke arah persiapan operasionaliSas
itlan dalam rangka mengungkap data e
an dengan pengaruh dan keterlibatan faki
Or yang terkandung dalam hipotesis yang
angkutan.

otesis berupa perumusan eksplisit dan

erhana yang bersifat deklaratif (menyataka
ang apa yang diantisipasinya sebagal jawe
atif terhadap masalah yang digarap.

Spesifikasi

ardahulu.



Ifat hipotes|

» kongkrit,
¥ sederhana,

prediktif atau antisipe




riteria Hipotesi

esis hendaklah menyatakan pertaut
ra dua variabel atau lebih.

otesis hendaklah dirumuskan secara jel
tepat, mengutamakan kesederhanaan
m perumusan.

€siS hendaklah dapat diuji kebenar
eneliti lain.



ontoh hipotes

qsi lebih

Produk ke
meransang




Utu sebagal jawaban tentatif terhadap masalan
ng digarap.

di[()]a: )



Bilaihnipotesis diterima kebenaran 1imi;
Werarti'telah terwujud teori baru yang
menambah kekayaan khazanah ilmu
PENgetahuan, lalu bisa menjadi premis baru
Sebagal sumber untuk mengembangkan
iipotesis baru

RIPEIESIS yang diterima tersebut telah
NMEMasuki siklus empiris metode ilmiah:

a hipotesis ditolak, berarti juga telah
nemasuki siklus empirik ilmiah.

Slmbangannya adalah bersifat korektif kepeuel
9eneliti bersangkutan, dalam arti ia harus

PIEmiIs-premisnya untuk menjelaskan menyeel
SEPEINMNYa merumuskan hipotesis yano
aknirnyezl cljfe) ¢



tidak mengantisipasi kemungkinan
asuknya variabel penggangggu dalam

penelitian selesal.

ebenaran
1l penelitian

penting untt
Imiahnya pée



nan hipotesis dalam
penelitian

. pantu dalam penentuan arah yang har
ditempuh, dalam pembatasan ruang lingku
penelitian dengan memilih fakta-fakta yang
arus menjadi pokok perhatian dengan
enentukan fakta-fakta yang relevan.

@ Menghindarkan suatu penelitian yang tak
terarah, tak bertujuan, dan pengumpulan
data yang ternyata tidak ada hubungan
dengan masalah yang diteliti.




Metode Penelitian

e Metode penelitian sebagai cara efektif dalam
mencari kebenaran ilmiah pada dasarnya dapat
dikemukakan dalam dua bagian pokok, yaitu:

» tentang aspek metode yang meliputi cara berfikir
untuk mencari suatu tujuan

» aspek teknik yang meliputi cara tindakan dalam
melaksanakan pemikiran tersebut.

e Antara keduanya terdapat kaitan arti dan fungsi yang
kuat sebagai satu kesatuan proses.

e Dalam penyajian metode penelitian harus dijelaskan
juga jenis penelitian yang akan dilakukan.



METODE PENELITIAN

TINGKAT PENELITIAN MACAM PENELITIAN

1. Mencari/ menjajaki

1. Penelitian Eksploratif
masalah

2. Penelitian
Pengembangan

2. Mengembangkan
masalah

3. Menguji/ membuktikan

jawaban thdp masalah 3. Penelitian verifikatif




ENAM METODE

Berdasarkan Objek & Tujuan

1. Studi Kasus: Mempelajari

2. Deskriptif: Mendeskripsi
a. Survei deskriptif
b. Survei perkembangan
» Longitudinal/ Time
series
» Cross sectional

4. Kausalitas
e EXxsplanatory Survey
e Experimental Survey
5. Historis
6. Tindakan (action)

Tanpa HIPOTESIS

Kadang-kadang
tanpa HIPOTSEIS




Tempat dan Waktu Penelitian

e Pada bagian ini si peneliti harus memberitahukan
dimana penelitian dilakukan.

e Sering terjadi kekeliruan tempat penelitian dicampur
adukkan dengan objek penelitian.

e Sebagi contoh: Seorang mahasiswa ingin meneliti
bagaimapa pengaruh promosi terhadap penjualan
barang pada perusahaan ABS.

e Sering diungkapkan bahwa tempat penelitian
dilakukan pada perusahaan ABS, padahal
perusahaan ABS merupakan objek penelitian.

e Tempat penelitian adalah dimana perusahaan ABS
Itu berada (kotanya atau tempatnya).

e Begitu juga waktu penelitian dilakukan, dimulai sejak
selesal seminar proposal sampali waktu penelitian itu
siap untuk diseminarkan di depan penguiji.



Populasi dan Sampel

e Populasi dan sampel hanya berlaku untuk penelitian
surveil.

o gpklpylas adalah subjek dari penelitian yang akan
Ikaji.

e Kalau populasi ukurannya relatif kecil dan biaya

mencukupi, maka sebaiknya populasi itu dijadikan

sebagai subjek penelitian. Surveil ini biasanya

disebut sensus.

e Namun kalau populasinya sangat banyak dan
beragam, apalagi dengan biaya dan waktu terbatas,
maka pada penelitian Ini menggunakan sampel.

e Sampel adalah bagian yang mewakili dari populasi.

e Pengambilan sampel harus dilakukan cecara cermat
supaya sampel yang terambil betul-betul mewakili
populasi.



Jenis dan Sumber Data

e Dalam suatu penelitian harus diungkapkan

data sekunder.

jenis data yang dipakai, biasanya jenis data
nanya ada dua macam yaitu data primer dan

e Tapi juga ada penelitian hanya memakai satu

jenis data saja.

e Waktu mengungka
juga harus disebut
datanya, baik data
sekunder.

pkan jenis data tersebut
Kan macam-macam

primer maupun data



Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu rencana penelitian harus diungkapkan
juga teknik atau cara pengumpulan data.

Apakah data itu diperoleh dengan cara wawancara
langsung, menggunakan daftar pertanyaan atau
kombinasi keduanya.

Adakalanya untuk memperoleh data diperlukan juga
adaptasi dengan calon responden. Umpanya
seorang peneliti ingin mengetahui budaya dan
kehidupan sosial masyarakat Sakai di Riau.

Biasanya peneliti bergabung dengan masyarakat
Sakal dalam waktu yang cukup lama, sehingga dia
dapat mengikuti tatabudaya dan kehldupan
sosialnya.



Rancangan Pengujian Hipotesis
(Teknik Analisis Data)

Baik atau tidaknya suatu penelitian sangat
tergantung kepada teknik analisis data, bukan
kepada kecanggihan alat atau rumus statistik yang
dipakal.

Yang penting dalam teknik analisis data adalah
ketepatan memakai statistiknya, apakah statistik
parametrik atau nonparametrik.

Begitu juga skala pengukuran datanya harus jelas.

Statistik parametrik hanya dipakai untuk pengolahan
data yang skala pengukurannya interval dan ratio,
dan yang lainnya hanya dapat diolah dengan
statistik nonparametrik.



Operasionalisasi Variabel

Variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian
terlebih dahulu dioperasionalisasikan, tujuannya adalah
untuk mengarahkan si peneliti supaya diperoleh data
yang benar sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Dalam mengoperasionalkan variabel harus jelas
batasannya (difinisinya), indikator variabel, skala
pengukurannya, serta satuan dari variabel itu sendiri.

Apabila operasionalisasi variabel ini benar, maka si
peneliti akan mudah menyusun daftar pertanyaan dan
pengambilan data baik primer dan sekunder akan lebih
terarah.

Bagi penelitian yang membuktikan hipotesis, maka
operasionalisasinya mengacu kepada variabel dan sub
variabel yang akan diukur pada hipotesis tersebut.

Operasionalisasi variabel tersebut dimulai dari variabel
Induk sampail kepada sub variabelnya, dan harus jelas
Indikator dari masing-masing variabel (sub variabel)
serta skala pengukurannya.



Daftar Pustaka

e Dalam daftar pustaka berisi semua
rujukan yang dipakal dalam penulisan
karya ilmiah baik yang dikutip langsung
maupun tidak langsung.

e Untuk penulisan rujukan tersebut
ditkuti dengan tatacara yang telah
disusun.
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Lampiran

e Berisi data/informasi yang mendukung
penelitian, dimana lampiran ini tidak perlu
ditampilkan dalam bab laporan hasil
penelitian.

e Seperti; hasil pengolahan data, tabel yang
bersifat baku, surat dalam bentuk
rekomendasi dan lain sebagainya.
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